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Abstrak 

 

Salah satu varibel biogeofisik penting untuk menggambarkan karakteristik wilayah tertentu, baik berdasarkan 

batas administrasi maupun batas Daerah Aliran Sungai (DAS)/Sub DAS adalah informasi tentang curah hujan. 

Dalam kaitannya dengan Pengelolaan DAS, informasi ini harus dapat diolah dan dimanfaatkan dengan baik, 

sehingga Rencana Pengelolaan DAS yang disusun berdasarkan Karakteristik DAS tersebut, dapat mendukung 

secara maksimal berbagai kegiatan perencanaan pembangunan dalam periode tertentu. Standardized Precipitation 

Index/SPI (Indeks Kekeringan Terstandarisasi/IKT), merupakan salah satu bentuk analisis Curah Hujan yang dapat 

memberikan informasi tentang tingkat kebasahan dan kekeringan suatu wilayah baik dalam batas administrasi atau 

sesuai batas DAS/Sub DAS tersebut. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 di Palangka Raya dengan 

Cakupan Wilayah studi sekitar 55,66 Km2. Data ditabulasi dengan menggunakan Excell 2010, selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan Perangkat Lunak DrinC V 1.7 (91). Disimpulkan bahwa: Hampir 75% Kriteria 

SPI selama 119 tahun berada dalam Kriteria SPI Normal, dimana CH terbanyak sekitar 2.250 mm/tahun berjumlah 

33 tahun, dengan Nilai SPI sekitar nol (0) sebanyak 34 tahun; Kejadian SPI Sangat Basah dimulai dari tahun 1955-

1956, dimana Kejadian SPI Sangat Basah terjadi sebanyak 3 tahun, yaitu pada tahun: 1955-1956, 1984-1985, dan 

2010-2011 yang merupakan tahun terbasah dari keseluruhan periode tahun yang dikaji. Sedangkan kejadian SPI 

Sangat Kering terjadi sebanyak 4 tahun, yaitu pada tahun: 1961-1962, 1965-1966 sebagai tahun terkering dari 

seluruh tahun yang dikaji, dan tahun 1969-1970, dan tahun 1972-1973; Kriteria SPI Agak Basah, Basah, dan 

Sangat Basah, masing-masing sebesar 7,56%; 4,20%; dan 2,52% dengan 72,27 masing-masing  1 dalam 13,22 

Tahun/13 Tahun, 1 dalam 23,80 Tahun/24 Tahun, dan 1 dalam 39,67 Tahun/40 Tahun. Sedangkan Kriteria SPI 

Agak Kering, Kering, dan Sangat Kering, masing-masing sebesar 3,36%; 6;72%; dan 3,38% dengan Tingkat 

Kerawanan (severity), masing-masing adalah: 1 dalam 29,75 Tahun/30 Tahun, 1 dalam 14,88 Tahun/15 Tahun; 

dan 1 dalam 29,75 Tahun/30 Tahun. Sedangkan untuk Kriteria SPI Normal adalah 72,27% dengan Tingkat 

Kerawanan (Severity) sebesar 1 dalam 1,38 Tahun/1 Tahun; Meskipun Kriteria SPI Sangat Kering dan Sangat 

Basah dengan Persentase Kejadian masing-masing sebesar 2,52% dan 3,38% relative rendah. Akan tetapi, 

frekuensi dan interval waktu kejadian untuk Tingkat Kerawanan Sangat Kering dan Sangat Basah, sejak tahun 

1955-1956 hingga tahun 2020, menunjungkan rentang Nilai SPI yang cenderung semakin besar dengan periode 

yang semakin pendek terjadi pada tahun-tahun berikutnya.  
 

Kata Kunci: runtun waktu, SPI, DAS 
 

Pendahuluan 

 

Salah satu varibel biogeofisik penting untuk menggambarkan Karakteristik Wilayah tertentu, baik 

berdasarkan batas administrasi maupun batas Daerah Aliran Sungai (DAS)/Sub DAS adalah informasi 

tentang Curah Hujan. Dalam kaitannya dengan Pengelolaan DAS, informasi ini harus dapat diolah dan 

dimanfaatkan dengan baik, sehingga Rencana Pengelolaan DAS yang disusun berdasarkan Karakteristik 

DAS tersebut, dapat mendukung secara maksimal berbagai kegiatan perencanaan pembangunan dalam 

periode tertentu. Standardized Precipitation Index/SPI (Indeks Kekeringan Terstandarisasi/IKT), 

merupakan salah satu bentuk analisis Curah Hujan yang hanya memerlukan input data Curah Hujan 

yang dapat memberikan informasi tentang tingkat kebasahan dan kekeringan suatu wilayah baik dalam 

batas administrasi atau sesuai batas DAS/Sub DAS tersebut. 



Jurnal Penelitian UPR : Kaharati                                                                                                 e-ISSN 2798-5288 

Vol 3. No.1, 37-46, Maret 2023 

 

38 
 

World Meteorological Organization (2012) menjelaskan, banyak indeks kekeringan 

dikembangkan dan digunakan oleh ahli meteorology/iklim di seluruh dunia, baik yang bersifat 

sederhana seperti persentase normal persentil hingga yang lebih rumit seperti Palmer Indeks Keparahan 

Kekeringan. Dijelaskan lebih lanjut, bahwa indeks tersebut perlu dihitung dengan cara yang sederhana 

dan secara statistik relevan dan bermakna. Dikemukakan juga, bahwa pemahaman tentang defisit curah 

hujan memiliki dampak yang berbeda pada air tanah, reservoir penyimpanan, kelembaban tanah, 

kumpulan salju dan aliran sungai. Kemudian dikemukakan, bahwa kajian tentang indek kekeringan 

berupa Standardized Precipitation Index (SPI) tersebut, pertama kali dilakukan oleh McKee, Doesken 

and Kleist (1993, 1995). Dijelaskan juga, bahwa Idealnya dibutuhkan setidaknya 20-30 tahun data CH 

bulanan, dengan 50-60 tahun atau lebih, agar kajian SPI menjadi optimal dan memadai (Guttman, 1994). 

Selanjutnya ditegaskan, bahwa ahli klimatologi lebih menyukai kumpulan data yang lengkap secara 

serial (runtun waktu), yang idealnya tidak boleh ada data yang hilang, meskipun kenyataannya, data 

tersebut cukup sulit untuk didapatkan. Sehingga, digunakan data yang bersifat estimasi. Menurut 

Covernicus European Drought Observatory (EDO, 2020), Standardized Precipitation Index (SPI) adalah 

indikator yang paling umum digunakan di seluruh dunia untuk mendeteksi dan mengkarakterisasi 

kekeringan meteorologis. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2020) mengemukakan, 

bahwa indikasi fenomena perubahan iklim di Indonesia dapat diamati dari perubahan pola curah hujan 

rata-rata di beberapa wilayah di Indonesia. Dijelaskan, melalui atlas BMKG bahwa perubahan normal 

curah hujan yang memuat informasi perubahan/deviasi terhadap normal curah hujan 30 (1971-2010) 

tahun di Indonesia. wilayah yang mengalami pengurangan curah hujan cukup tinggi antara lain 

Bengkulu bagian utara, Kalimantan Barat bagian tengah dan utara, Kalimantan Utara, wilayah 

perbatasan Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur, Provinsi Maluku, serta sebagian besar Papua.  

Menurut Nelvi dan Sriguomo (2016), monitoring dinamika kekeringan dan kebasahan menjadi 

penting dilakukan mengingat dampak signifikan yang dapat ditimbulkannya pada berbagai aspek. 

Standardized Precipitation Index (SPI) merupakan indeks yang digunakan untuk menentukan besarnya 

penyimpangan curah hujan terhadap normalnya dalam suatu periode waktu yang panjang (bulanan, dua 

bulanan, tiga bulanan dan seterusnya). Oleh karena itu, mengingat pentingnya kajian karakteristik terkait 

variable Curah Hujan dalam suatu DAS/Sub DAS di Kalimantan Tengah, dalam mendukung berbagai 

rencana pembangunan, maka penelitian tentang SPI ini dinilai perlu untuk dilakukan pada setiap DAS. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi awal yang cukup memadai yang lebih 

memfokuskan pada gambaran historis Curah Hujan terutama Nilai SPI dalam periode yang relative 

cukup panjang pada wilayah studi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dipahami dinamika curah 

hujan secara lebih baik dalam mendukung berbagai rencana pembangunan, terutama pada wilayah 

cakupan studi yaitu DAS Kahayan Tengah, DAS Sebangau Hulu, dan DAS Katingan Hilir.  Sedangkan 

tujuannya adalah: 

1. Dihasilkannya informasi numerik tentang SPI untuk wilayah studi dalam waktu yang relative cukup 

panjang yaitu pada periode pengamatan tahun 1901-2020. 

2. Dihasilkannya perkiraan waktu (tahun-tahun) kejadian historis SPI: Sangat Basah, Basah, Agak 

Basah, Normal, dan Agak Kering, Kering, dan Sangat Kering pada periode pengamatan tahun 1901-

2020. 

3. Dihasilkannya Tingkat Kerawanan (severity) Kejadian pada tahun-tahun dengan curah hujan dan 

atau SPI yang ekstrim pada periode pengamatan tahun 1901-2020. 

 
Metode 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada awal hingga akhir bulan Januari 2023 di Palangka Raya dengan 

Cakupan Wilayah studi seluas 0,50 x 0,50 (sekitar 55,66 Km x 55,66 Km), seperti yang disajikan pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian dan Cakupan Data. 
 

Keterangan:       Batas Wilayah Studi (Sebagian DAS Kahayan Tengah, Sebagian DAS Sebangau 

Hulu, dan Sebagian DAS Katingan Hilir, Seluas ± 55,66 Km2. 
 

Sumber: Wilayah Cakupan Studi (Laura Zepner, Pierre Karrasch, Felix Wiemann & Lars Bernard, 

2020) dan Batas DAS (BPDASHL Kahayan, 2019). 

 
 

Bahan, Alat, dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Bahan yang digunakan adalah Data Curah Hujan Bulanan yang diunduh dari Website: 

ClimateChat.Net berikut: https://climatecharts.net/.  Point untuk mendapatkan data, digunakan titik 

sekitar Kantor Stasiun Meteorology Kelas I Tjilik Riwut, Palangka Raya. Data yang diunduh, 

merupakan data yang telah diinterpolasi dari beberapa stasiun sekitarnya dengan cakupan seluas ± 55,66 

Km2 . Sebelumnya, data telah dipelajari sejak tanggal 5-12 Januari 2023 dan didownload pada tanggal 

13 Januari 2023. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perangkat Lunak Excell 2010, DrinC 

V 1.7 (91), dan Minitab V.19. Sebagian data yang diunduh, secara jelas disajikan pada Gambar 2.  

 

https://climatecharts.net/
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Gambar 2. Data Suhu dan Curah Hujan Bulanan dari Tahun 1901-2020. 

Sumber: Laura Zepner, Pierre Karrasch, Felix Wiemann & Lars Bernard (2020). 

 
 

Teknik Analisis Data 

 

Data yang dikumpulkan ditabulasi dengan menngunakan Perangkat Lunak Excell 2010, setelah 

data ditabulasi selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Perangkat Lunak DrinC V 1.7 (91) Tsakiris; 

Tigkas; Pangalou; and Vangelis (2007) dan Tigkas, Vangelis,  and Tsakiris (2013), serta Arif (2020) 

Nilai SPI dihitung menggunakan metoda statistik probabilistik distribusi gamma. Hasil Analisis dari 

DrinC tersebut selanjutnya ditabulasi dengan menggunakan Minitab V.19 untuk menggambarkan 

Marginal Plot antara besarnya Curah Hujan dan Nilai SPI tahunannya, selanjutnya data hasil analisis 

dari DrinC tersebut digambarkan kembali dengan menggunakan Perangkat Lunak Excell, sehingga 

menghasilkan informasi antara Tahun Pengamatan dengan Nilai SPI. Selanjutnya, berdasarkan Nilai 
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SPI dari DrinC dan Gambar tersebut dilakukan perhitungan Tingkat Kerawanan (Severity) dalam 

seluruh periode pengamatan (Tahun 1901-2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

 

Marginal Plot 

Kejadian Hujan terbanyak dengan Curah Hujan sekitar 2.250 mm/tahun berjumlah 33 tahun, 

dengan Nilai SPI sekitar > -1 hingga < 1 sebanyak ± 73%. Marginal Plot Curah Hujan dan SPI dengan 

grafik sebaran normalnya tersebut, secara jelas disajikan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Margin Plot Jumlah Curah Hujan Tahunan (mm) dan Nilai Indeks SP I. 

Periode Tahun 1901/1902 hingga Tahun 2019/2020. 

 
Kejadian SPI 

 

Kejadian SPI Sangat Basah terjadi sebanyak 3 tahun, yaitu pada tahun: 1955-1956, 1984-1985, 

dan 2010-2011 yang merupakan tahun terbasah dari keseluruhan periode tahun yang dikaji. Sedangkan 

kejadian SPI Sangat Kering terjadi sebanyak 4 tahun, yaitu pada tahun: 1961-1962, 1965-1966 sebagai 

tahun terkering dari seluruh tahun yang dikaji, dan tahun 1969-1970, dan tahun 1972-1973.Kejadian 

SPI tersebut, secara jelas disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Runtun Waktu Nilai Indeks SPI Periode Tahun 1901/1902 hingga Tahun 2019/2020. 

 

 

Kriteria SPI dan Indeks Kerawanan 

 

Kriteria SPI Agak Basah, Basah, dan Sangat Basah, masing-masing sebesar 7,56%; 4,20%; dan 

2,52% dengan 72,27 masing-masing  1 dalam 13,22 Tahun/13 Tahun, 1 dalam 23,80 Tahun/24 Tahun, 

dan 1 dalam 39,67 Tahun/40 Tahun. Sedangkan Kriteria SPI Agak Kering, Kering, dan Sangat Kering, 

masing-masing sebesar 3,36%; 6;72%; dan 3,38% dengan Tingkat Kerawanan (Severity), masing-

masing adalah: 1 dalam 29,75 Tahun/30 Tahun, 1 dalam 14,88 Tahun/15 Tahun; dan 1 dalam 29,75 

Tahun/30 Tahun. Sedangkan untuk Kriteria SPI Normal adalah 72,27% dengan Tingkat Kerawanan 

(Severity) sebesar 1 dalam 1,38 Tahun/1 Tahun. Nilai SPI, Kriteria SPI dan Jumlah Kejadian, serta 

Tingkat Kerawanannya (Severity) Kejadian, secara ringkas disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai SPI, Kriteria SPI dan Jumlah Kejadian, serta Tingkat Kerawanan (Severity) Kejadian 

Dalam Periode Tahun 1901/1902 hingga Tahun 2019/2020 (119 Tahun) 
 

NO. NILAI SPI KRITERIA SPI 
JUMLAH 

KEJADIAN 

PERSENTASE 

KEJADIAN (%) 

TINGKAT KERAWANAN 

(SEVERITY) KEJADIAN 

1. ≥ 2,00 Sangat Basah 3 2,52 1 dalam 39,67 Tahun/40 Tahun 

2. SPI 1,50 s/d 1,99 Basah 5 4,20 1 dalam 23,80 Tahun/24 Tahun 

3. 1,00 s/d 1,49 Agak Basah 9 7,56 1 dalam 13,22 Tahun/13 Tahun 

4. -0,99 s/d 0,99 Normal 86 72,27 1 dalam 1,38 Tahun/1 Tahun 

5. -1,00 s/d -1,49 Agak Kering 4 3,36 1 dalam 29,75 Tahun/30 Tahun 

6. – 1,50 s/d -1,99 Kering 8 6,72 1 dalam 14,88 Tahun/15 Tahun 

7. ≤ -2,00 Sangat Kering 4 3,38 1 dalam 29,75 Tahun/30 Tahun 

JUMLAH 119 100,00  

 
 

Pembahasan 

 

Berdasarkan Marginal Plot dan Data Runtun Waktu yang dihasilkan dari data CH dan SPI yang 

menunjukkan, bahwa dominasi sebaran Curah Hujan dan Nilai SPI menyebar relatif secara normal 

dengan Tingkat Kerawanan (Severity) terpendek 1,38 tahun untuk Kriteria SPI Normal dengan 

Persentase yang relative tinggi (72,27%). Dimana Tingkat Kerawanan antara 1 dalam 29,75 Tahun (30 

Tahun) dan Tingkat Kerawanan Sangat Basah yaitu 1 dalam 39,67 Tahun (40 Tahun) dengan masing-

masing Kriteria SPI Sangat Kering dan Sangat Basah dengan Persentase Kejadian masing-masing 

sebesar 2,52% dan 3,38% relative rendah. Akan tetapi, frekuensi dan interval waktu kejadian untuk 

Tingkat Kerawanan Sangat Kering dan Sangat Basah, sejak tahun 1955-1956 hingga tahun 2020, 

menunjungkan rentang Nilai SPI yang cenderung semakin besar dengan periode yang semakin pendek.  

Sebagai informasi lanjutan, meskipun dengan sumber data yang berbeda dari penelitian ini, 

menurut Bidang Analisis Variabilitas Iklim, BMKG dalam Laporan Monitoring Kekeringan di 

Indonesia dengan Meode SPI (Update 31 Januari 2023). SPI 3-Bulanan untuk November 2022-Januari 

2023 di Provinsi Kalimantan Tengah akan terjadi SPI Sangat Kering di: Barito Selatan, Barito Timur, 

Barito Utara, Gunung Mas, Kapuas, Katingan, Kota Palangkaraya, Kotawaringin Barat, Kotawaringin 

Timur, Lamandau, Murung Raya, Pulang Pisau, Seruyan. SPI Kering terjadi di: Barito Selatan, Barito 

Timur, Barito Utara, Gunung Mas, Kapuas, Katingan, Kota Palangkaraya, Kotawaringin Barat, 

Kotawaringin Timur, Lamandau, Murung Raya, Pulang Pisau, Seruyan. Selanjutnya, SPI Agak Kering 

terjadi di: Barito Selatan, Barito Timur, Barito Utara, Gunung Mas, Kapuas, Katingan, Kota 

Palangkaraya, Kotawaringin Barat, Kotawaringin Timur, Lamandau, Murung Raya, Pulang Pisau, 

Seruyan, dan Sukamara. Kemudianm menarik untuk melihat relasi antara Nilai SPI Agak Kering, 

Kering, dan Sangat Kering dengan Jumlah Hotspot pada periode yang sama seperti yang dikemukakan 

oleh (Adib, Wisnu, dan Andriansyah, ….). Kebakaran hutan sangat rentan terjadi pada indeks 

kekeringan SPI yang menunjukkan klasifikasi Cukup Kering. Sehingga, penanggulangan pencegahan 

kebakaran hutan sangat diperlukan dan mitigasi bencana dapat dilakukan dengan lebih efisien dan dapat 

ditargetkan dengan baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfandy, Tahmid, dan Sari (2017), salah 

satu informasi yang bisa diperoleh dari kejadian kekeringan adalah mengetahui kondisi dan karakteristik 

kejadian kekeringan di wilayah tersebut, seperti informasi tentang lama kekeringan (durasi), tingkat 

kerawanannya (severity) dari kekeringan tersebut, serta intensitas yang dihasilkan. Hasil analisis tentang 

pola sebaran klasifikasi kekeringan dengan metode SPI (Standardized Precipitation Index) dan 

kaitannya terhadap jumlah sebaran hotspot berdasarkan hasil pengamatan satelit aqua/terra di Provinsi 

Kalimantan Tengah berdasarkan data curah hujan bulanan tahun 1990 hingga 2016 dari Stasiun 

Meteorologi Tjilik Riwut Palangkaraya dan data hotspot bulanan tahun 2015 yang diperoleh dari 

LAPAN dengan metode interpolasi Nilai SPI dan Analisis Spasial, diperoleh 7 kriteria peta kekeringan 

spasial, karakteristik kekeringan yang terjadi di Buntok Selatan, menunjukan durasi maksimum negatif 

berturut-turut dalam 27 tahun terjadi selama 7 bulan yaitu pada Mei 1997 hingga Februari 1998, secara 

umum selama periode 25 tahun telah terjadi kekeringan terparah yang berada pada tingkat kerawanan 

maksimum dengan Nilai SPI berkisar -2.30 hingga -2.60. Esterline (2017) mengemukakan, bahwa 

dalam hasil yang didapat dari proyeksi RCP 4.5 dan RCP 8.5 yang diolah menggunakan metode SPI 3 



Jurnal Penelitian UPR : Kaharati                                                                                                 e-ISSN 2798-5288 

Vol 3. No.1, 37-46, Maret 2023 

 

44 
 

bulanan di provinsi Kalimantan Tengah menunjukkan kondisi yang berbeda-beda pada tiap skenarionya. 

Pada scenario RCP 4.5 cenderung menunjukkan potensi kekeringan meteorologis lebih kecil di tahun 

2040. Sedangkan pada RCP 8.5 cenderung menunjukkan potensi kekeringan meteorologis lebih besar 

di tahun 2040. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hampir 75% Kriteria SPI selama 119 tahun berada dalam Kriteria SPI Normal, dimana CH terbanyak 

sekitar 2.250 mm/tahun berjumlah 33 tahun, dengan Nilai SPI sekitar nol (0) sebanyak 34 tahun. 

2. Kejadian SPI Sangat Basah dimulai dari tahun 1955-1956, dimana Kejadian SPI Sangat Basah terjadi 

sebanyak 3 tahun, yaitu pada tahun: 1955-1956, 1984-1985, dan 2010-2011 yang merupakan tahun 

terbasah dari keseluruhan periode tahun yang dikaji. Sedangkan kejadian SPI Sangat Kering terjadi 

sebanyak 4 tahun, yaitu pada tahun: 1961-1962, 1965-1966 sebagai tahun terkering dari seluruh 

tahun yang dikaji, dan tahun 1969-1970, dan tahun 1972-1973. 

3. Kriteria SPI Agak Basah, Basah, dan Sangat Basah, masing-masing sebesar 7,56%; 4,20%; dan 

2,52% dengan 72,27 masing-masing  1 dalam 13,22 Tahun/13 Tahun, 1 dalam 23,80 Tahun/24 

Tahun, dan 1 dalam 39,67 Tahun/40 Tahun. Sedangkan Kriteria SPI Agak Kering, Kering, dan 

Sangat Kering, masing-masing sebesar 3,36%; 6;72%; dan 3,38% dengan Tingkat Kerawanan 

(Severity), masing-masing adalah: 1 dalam 29,75 Tahun/30 Tahun, 1 dalam 14,88 Tahun/15 Tahun; 

dan 1 dalam 29,75 Tahun/30 Tahun. Sedangkan untuk Kriteria SPI Normal adalah 72,27% dengan 

Tingkat Kerawanan (Severity) sebesar 1 dalam 1,38 Tahun/1 Tahun. 

4. Meskipun Kriteria SPI Sangat Kering dan Sangat Basah dengan Persentase Kejadian masing-masing 

sebesar 2,52% dan 3,38% relative rendah. Akan tetapi, frekuensi dan interval waktu kejadian untuk 

Tingkat Kerawanan Sangat Kering dan Sangat Basah, sejak tahun 1955-1956 hingga tahun 2020, 

menunjungkan rentang Nilai SPI yang cenderung semakin besar dengan periode yang semakin 

pendek. 

 

Saran 

 

Berdasarkan data yang digunakan dan hasil yang didapat dalam penelitian ini, disarankan: 

1. Untuk melakukan penelitian yang sama dengan SPI 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 24 bulan, dan 48 bulan 

dalam periode yang sama, yang selanjutnya dilakukan perbandingan antar SPi bulanan yang 

bebrbeda tersebut. 

2. Untuk melakukan penelitian dengan sumber data yang berbeda dan membuat perbandingan Nilai SPI 

pada tahun/periode tahun yang sama. 

3. Perlu dilakukan analisis lanjutan terkait: Autokorelasi Data, Periodogram, dan memperkirakan siklus 

SPI yang Berkriteria Basah dan Sangat Basah, serta Kering dan Sangat Kering yang mungkin dapat 

dilakukan dengan berbagai teknis analisis, seperti: Analisis Time Series, FFT, dan Wavelet. 
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